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KUESIONER PENELITIAN 

Rantepao, ................. 2021 

 

 Kepada 

Lamp. : Yth. Bapak/Ibu 

................... 

Perihal : Permohonan Bantuan di - 

   Pengisian Kuesioner  T e m p a t 

Dengan Hormat, 

 Saya yang bertandatangan di bawah ini: 

  Nama  : Hendra Pongsilurang 

  NIM  :  A042192040  

  Prodi  :  Magister Keuangan Daerah 

  Universitas :  Universitas Hasanuddin 

Sehubungan dengan perihal tersebut di atas, maka dalam rangka penelitian 

ilmiah untuk menyelesaikan pendidikan pada Program Studi Magister Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, Saya memohon Bapak/Ibu 

Pejabat Struktural untuk berpartisipasi mengisi kuesioner penelitian (terlampir). 

Informasi yang Bapak /Ibu berikan akan sangat membantu untuk mendapatkan 

bukti empiris penelitian saya dengan judul “PENGARUH PERENCANAAN 

ANGGARAN, KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA, DAN 

PENGGUNAAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP PENYERAPAN 

ANGGARAN PADA BAPPEDA KABUPATEN TORAJA UTARA”. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat, oleh 

karena itu dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini dengan 

sejujur-jujurnya. Informasi yang terkumpul melalui kuesioner ini hanya akan 

digunakan untuk kepentingan penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya sesuai 

dengan etika penelitian.  

 Atas kerja sama yang baik dan kesungguhan Bapak/Ibu dalam mengisi 

kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih. 
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I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama responden*  :………………………………….. *boleh tidak diisi 

2. Usia   : ……………….tahun 

3. Jenis Kelamin  : 

a. Laki-laki  :  

b. Perempuan  :  

4. Pendidikan terakhir : 

a. SMA/Sederajat  :  

b. Sarjana (S1)  :  

c. Magister (S2)  :  

d. Doktor (S3)  :  

5. Pangkat/Golongan  : ........................  

6. Jabatan Sekarang  : ........................ 

7. Unit Kerja  : ........................ 

8. Lamanya bekerja  : ........................ tahun 

II. Petunjuk pengisian 

1. Sebelum menjawab pertanyaan/pernyataan kuesioner dimohon kepada 

responden  terlebih dahulu mengisi identitas sesuai dengan formulir isian 

yang disediakan. 

2. Mohon untuk menjawab sesuai dengan pengalaman/pendapat Anda sendiri 

dan berdasarkan pada Instansi tempat Anda bekerja tanpa ada paksaan dari 

pihak manapun (jujur) maupun yang terjadi pada Instansi yang lain. 

3. Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan tanda tanda silang (X) atau check 

list(√) pada salah satu pilihan jawaban yang telah disediakan. Skala yang 

digunakan antara 1 sampai dengan 5, dimana : 

- Sangat Tidak Setuju (STS) 

- Tidak Setuju (TS) 

- Netral (N) 

- Setuju (S) 

- Sangat Setuju (SS) 
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III. Daftar Pertanyaan 

 

 

 

 

Perencanaan Anggaran
STS TS N S SS

1 2 3 4 5

1
 Perencanaan kegiatan sudah sesuai dengan 

Kebutuhan Masyarakat

2

Pelaksanaan rapat koordinasi penyusunan RKA 

telah melibatkan semua pihak yang terkait langsung 

dengan pelaksanaan kegiatan 

3

Pelaksanaan rapat koordinasi penyusunan RKA 

telah melibatkan semua pihak yang terkait langsung 

dengan pelaksanaan kegiatan 

4
Apabila terjadi revisi DPA, tidak menjadi penyebab 

keterlambatan dalam penetapannya

5 Dalam penyusunan anggaran, waktu yang tersedia 

sudah cukup sehingga data pendukung bisa lengkapi

6
DPA-OPD mudah dipahami oleh pejabat/ pegawai. 

7

Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang disusun dalam 

DPA sudah sesuai dengan standar biaya Pemerintah 

Daerah

8
DPA-OPD disahkan tepat waktu, sesuai dengan 

perencanaan OPD.

9
DPA-OPD disahkan tepat waktu, sesuai dengan 

perencanaan OPD

10

Penyusunan rencana OPD sudah melibatkan seluruh 

unit terkait yang telah ditunjuk sesuai dengan 

perundang-undangan.

No PERTANYAAN

Kompetensi Sumber Daya Manusia
STS TS N S SS

1 2 3 4 5

1
Diperlukan kemampuan dan keterampilan dalam 

penyusunan anggaran setiap OPD

2

Minat dan ketertarikan mempelajari penyusunan 

anggaran dibutuhkan untuk mengoptimalkan rencana 

kerja pada satuan kerja

3
Pimpinan OPD harus memiliki pengetahuan dalam 

menyusun rencana kerja agar anggaran yang tersedia 

dapat digunakan secara efektif dan efisien.

4

Saya terlibat dalam pengelolaan kegiatan OPD sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsi keilmuan yang saya 

miliki

5
Keterbatasan pelaksana dan pengelola 

program/kegiatan yang bersertifikat.

6
Adanya pelaksana dan pengelola kegiatan yang 

mengemban tugas lebih dari satu (rangkap tugas).

7
 Adanya pejabat/pegawai pengelola kegiatan yang 

sering mengalami mutasi antar OPD

8

Pejabat/pegawai pengelola kegiatan sudah disiplin 

dalam melaksanakan kegiatan yang menjadi 

tanggungjawabnya.

9
OPD sudah menerapkan mekanisme reward dan 

punishment  terhadap pejabat/pegawai

No PERTANYAAN
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Penggunaan Teknologi Informasi
STS TS N S SS

1 2 3 4 5

1

Penggunaan Aplikasi SIMonev di tempat kerja anda 

telah dimanfaatkan sebagai penghubung antar unit 

kerja dalam pengiriman data dan informasi yang 

dibutuhkan

2

Aplikasi SIMonev mampu mengakomodir peraturan-

peraturan terbaru tentang perencanaan pembangunan 

dan penyusunan anggaran, maupun pengendalian 

kegiatan.

3

Aplikasi SIMonev sudah terintegrasi secara penuh 

melalui sistem website (online) sehingga proses 

sinkronisasi data dapat dilakukan di mana saja

4
Aplikasi SIMonev dapat mempercepat proses 

penginputan data dan validasi data yang masuk,

5

Penggunaan aplikasi SIMonev dapat meminimalisir 

kesalahan dalam laporan berbagai capaian target 

kinerja, anggaran, serta rencana pengadaan yang akan 

disusun

6

Aplikasi SIMonev mudah dioperasikan karena memiliki 

fitur menu  interaktif  yang memungkinkan pembuatan 

laporan dalam waktu relatif cepat

7
Jaringan SIMonev memiliki konektivitas yang baik 

meskipun saat volume pekerjaan tinggi 

No PERTANYAAN

Penyerapan Anggaran
STS TS N S SS

1 2 3 4 5

1
Penyerapan anggaran belanja mengalami peningkatan 

dari tahun ke tahun

2
Tingkat penyerapan anggaran belanja sudah sesuai 

dengan target

3
Penyerapan anggaran belanja tidak mengalami 

penumpukan di akhir tahun

4
Penyerapan anggaran belanja per triwulan sudah 

proporsional.

5
Penyerapan anggaran belanja dilaksanakan sesuai 

dengan program kegiatan yang direncanakan

6
Penyerapan anggaran belanja sesuai dengan waktu 

kegiatan yang direncanakan

No PERTANYAAN
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Lampiran  II :  

Analisis Statistik Deskriptif 

 

Tabel Frekuensi Jawaban 

 

 

 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Perencanaan 

Anggaran

56 31 46 38,59 3,097

Kompetensi SDM 56 27 40 34,89 2,364

Penggunaan 

Teknologi Informasi

56 21 32 27,48 2,063

Penyerapan Anggaran 56 18 26 23,02 1,711

Valid N (listwise) 56

Descriptive Statistics

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

2 2 3,6 3,6 3,6

3 19 33,9 33,9 37,5

4 24 42,9 42,9 80,4

5 11 19,6 19,6 100,0

Total 56 100,0 100,0

Valid

X1.1

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

3 6 10,7 10,7 10,7

4 32 57,1 57,1 67,9

5 18 32,1 32,1 100,0

Total 56 100,0 100,0

X1.2

Valid

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

2 1 1,8 1,8 1,8

3 8 14,3 14,3 16,1

4 38 67,9 67,9 83,9

5 9 16,1 16,1 100,0

Total 56 100,0 100,0

X1.3

Valid

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

2 10 17,9 17,9 17,9

3 9 16,1 16,1 33,9

4 28 50,0 50,0 83,9

5 9 16,1 16,1 100,0

Total 56 100,0 100,0

X1.4

Valid
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

2 4 7,1 7,1 7,1

3 9 16,1 16,1 23,2

4 32 57,1 57,1 80,4

5 11 19,6 19,6 100,0

Total 56 100,0 100,0

X1.5

Valid

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

3 9 16,1 16,1 16,1

4 41 73,2 73,2 89,3

5 6 10,7 10,7 100,0

Total 56 100,0 100,0

X1.6

Valid

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

2 2 3,6 3,6 3,6

3 12 21,4 21,4 25,0

4 29 51,8 51,8 76,8

5 13 23,2 23,2 100,0

Total 56 100,0 100,0

X1.7

Valid

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

2 1 1,8 1,8 1,8

3 12 21,4 21,4 23,2

4 36 64,3 64,3 87,5

5 7 12,5 12,5 100,0

Total 56 100,0 100,0

Valid

X1.8

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

2 4 7,1 7,1 7,1

3 17 30,4 30,4 37,5

4 26 46,4 46,4 83,9

5 9 16,1 16,1 100,0

Total 56 100,0 100,0

Valid

X1.9

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

2 10 17,9 17,9 17,9

3 10 17,9 17,9 35,7

4 29 51,8 51,8 87,5

5 7 12,5 12,5 100,0

Total 56 100,0 100,0

Valid

X1.10
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

4 38 67,9 67,9 67,9

5 18 32,1 32,1 100,0

Total 56 100,0 100,0

X2.1

Valid

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

3 10 17,9 17,9 17,9

4 41 73,2 73,2 91,1

5 5 8,9 8,9 100,0

Total 56 100,0 100,0

X2.2

Valid

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

3 10 17,9 17,9 17,9

4 41 73,2 73,2 91,1

5 5 8,9 8,9 100,0

Total 56 100,0 100,0

X2.3

Valid

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

2 1 1,8 1,8 1,8

3 2 3,6 3,6 5,4

4 43 76,8 76,8 82,1

5 10 17,9 17,9 100,0

Total 56 100,0 100,0

X2.4

Valid

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

2 1 1,8 1,8 1,8

3 14 25,0 25,0 26,8

4 39 69,6 69,6 96,4

5 2 3,6 3,6 100,0

Total 56 100,0 100,0

X2.5

Valid

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

3 11 19,6 19,6 19,6

4 40 71,4 71,4 91,1

5 5 8,9 8,9 100,0

Total 56 100,0 100,0

X2.6

Valid
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

2 1 1,8 1,8 1,8

3 18 32,1 32,1 33,9

4 32 57,1 57,1 91,1

5 5 8,9 8,9 100,0

Total 56 100,0 100,0

X2.7

Valid

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

2 2 3,6 3,6 3,6

3 14 25,0 25,0 28,6

4 34 60,7 60,7 89,3

5 6 10,7 10,7 100,0

Total 56 100,0 100,0

Valid

X2.8

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

2 6 10,7 10,7 10,7

3 19 33,9 33,9 44,6

4 29 51,8 51,8 96,4

5 2 3,6 3,6 100,0

Total 56 100,0 100,0

X2.9

Valid

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

3 4 7,1 7,1 7,1

4 41 73,2 73,2 80,4

5 11 19,6 19,6 100,0

Total 56 100,0 100,0

X3.1

Valid

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

3 3 5,4 5,4 5,4

4 44 78,6 78,6 83,9

5 9 16,1 16,1 100,0

Total 56 100,0 100,0

Valid

X3.2

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

3 6 10,7 10,7 10,7

4 39 69,6 69,6 80,4

5 11 19,6 19,6 100,0

Total 56 100,0 100,0

X3.3

Valid
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

3 10 17,9 17,9 17,9

4 32 57,1 57,1 75,0

5 14 25,0 25,0 100,0

Total 56 100,0 100,0

Valid

X3.4

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

3 10 17,9 17,9 17,9

4 38 67,9 67,9 85,7

5 8 14,3 14,3 100,0

Total 56 100,0 100,0

X3.5

Valid

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

2 5 8,9 8,9 8,9

3 9 16,1 16,1 25,0

4 36 64,3 64,3 89,3

5 6 10,7 10,7 100,0

Total 56 100,0 100,0

X3.6

Valid

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

2 10 17,9 17,9 17,9

3 18 32,1 32,1 50,0

4 26 46,4 46,4 96,4

5 2 3,6 3,6 100,0

Total 56 100,0 100,0

Valid

X3.7

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

2 3 5,4 5,4 5,4

3 12 21,4 21,4 26,8

4 36 64,3 64,3 91,1

5 5 8,9 8,9 100,0

Total 56 100,0 100,0

Y.1

Valid

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

2 1 1,8 1,8 1,8

3 9 16,1 16,1 17,9

4 39 69,6 69,6 87,5

5 7 12,5 12,5 100,0

Total 56 100,0 100,0

Y.2

Valid
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

2 2 3,6 3,6 3,6

3 10 17,9 17,9 21,4

4 41 73,2 73,2 94,6

5 3 5,4 5,4 100,0

Total 56 100,0 100,0

Y.3

Valid

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

2 1 1,8 1,8 1,8

3 10 17,9 17,9 19,6

4 44 78,6 78,6 98,2

5 1 1,8 1,8 100,0

Total 56 100,0 100,0

Valid

Y.4

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

3 12 21,4 21,4 21,4

4 33 58,9 58,9 80,4

5 11 19,6 19,6 100,0

Total 56 100,0 100,0

Y.5

Valid

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

2 2 3,6 3,6 3,6

3 12 21,4 21,4 25,0

4 41 73,2 73,2 98,2

5 1 1,8 1,8 100,0

Total 56 100,0 100,0

Valid

Y.6
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Lampiran  III:  

Tabel Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen 

Perencanaan Anggaran (X1) 
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Lanjutan : Correlation - X2 
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Cronbach's Alpha N of Items

0,671 7

PENGGUNAAN TEKNOLOGI INFORMASI (X3)

Reliability Statistics
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VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 Total

Pearson Correlation 1 ,357
**

,337
* 0,079 0,195 -0,118 ,699

**

Sig. (2-tailed) 0,007 0,011 0,562 0,150 0,386 0,000

N 56 56 56 56 56 56 56

Pearson Correlation ,357
** 1 0,115 0,013 -0,050 -0,113 ,481

**

Sig. (2-tailed) 0,007 0,399 0,922 0,713 0,406 0,000

N 56 56 56 56 56 56 56

Pearson Correlation ,337
* 0,115 1 -0,075 0,039 0,059 ,530

**

Sig. (2-tailed) 0,011 0,399 0,585 0,777 0,666 0,000

N 56 56 56 56 56 56 56

Pearson Correlation 0,079 0,013 -0,075 1 0,105 -0,064 ,312
*

Sig. (2-tailed) 0,562 0,922 0,585 0,441 0,639 0,019

N 56 56 56 56 56 56 56

Pearson Correlation 0,195 -0,050 0,039 0,105 1 0,088 ,510
**

Sig. (2-tailed) 0,150 0,713 0,777 0,441 0,521 0,000

N 56 56 56 56 56 56 56

Pearson Correlation -0,118 -0,113 0,059 -0,064 0,088 1 ,273
*

Sig. (2-tailed) 0,386 0,406 0,666 0,639 0,521 0,042

N 56 56 56 56 56 56 56

Pearson Correlation ,699
**

,481
**

,530
**

,312
*

,510
**

,273
* 1

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,019 0,000 0,042

N 56 56 56 56 56 56 56

Correlations - Y

VAR00006

Total

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

VAR00001

VAR00002

VAR00003

VAR00004

VAR00005

Cronbach's Alpha N of Items

0,626 6

PENYERAPAN ANGGARAN (Y)

Reliability Statistics
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Lampiran  IV:  

Uji Asumsi Klasik 

 

 

X1 X2 X3 Y

56 56 56 56

Mean 38,65 35,31 27,63 23,02

Std. Deviation 2,554 1,917 1,776 1,561

Absolute 0,105 0,131 0,136 0,168

Positive 0,099 0,086 0,129 0,106

Negative -0,105 -0,131 -0,136 -0,168

0,105 0,131 0,136 0,168

,200
c,d

,135
c

,123
c

,131
c

N

Normal Parameters
a,b

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) 22,549 2,909 7,751 0,000

PERENCANAAN 

ANGGARAN (X1)

0,012 0,075 0,022 0,162 0,872 1,000 1,000

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) 25,163 3,432 7,332 0,000

KOMPETENSI SDM 

(X2)

-0,061 0,098 -0,085 -0,626 0,534 1,000 1,000

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) 22,957 3,111 7,380 0,000

PENGGUNAAN IT 

X3)

0,002 0,113 0,003 0,020 0,984 1,000 1,000

1

a. Dependent Variable: PENYERAPAN ANGGARAN (Y)

1

a. Dependent Variable: PENYERAPAN ANGGARAN (Y)

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics

Model

Unstandardized 

Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics

1

a. Dependent Variable: PENYERAPAN ANGGARAN (Y)

Coefficients
a

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics
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Lampiran  V:  

Uji Hipotesis 1 

 

 

 

 

Uji Hipotesis 2 

 

 

R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate

1 ,810
a 0,656 0,648 0,92591

Model Summary

Model

a. Predictors: (Constant), Perencanaan Anggaran (X1)

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig.

Regression 76,686 1 76,686 89,448 ,000
b

Residual 50,294 55 0,857

Total 116,980 56

ANOVA
a

Model

1

a. Dependent Variable: Penyerapan Anggaran (Y)

b. Predictors: (Constant), Perencanaan Anggaran (X1)

Model

Unstandard

ized 

Standardized 

Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 12,497 1,120 11,154 0,000

Perencanaan 

Anggaran (X1)
0,238 0,025 0,810 9,458 0,000

a. Dependent Variable: Penyerapan Anggaran (Y)

Coefficients
a

R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of the 

Estimate

1 ,799
a 0,639 0,631 0,94835

Model Summary

Model

a. Predictors: (Constant), Kompetensi SDM (X2)

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig.

Regression 74,710 1 74,710 83,069 ,000
b

Residual 52,270 55 0,899

Total 116,980 56

Model

ANOVA
a

1

a. Dependent Variable: Penyerapan Anggaran (Y)

b. Predictors: (Constant), Kompetensi SDM (X2)
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Uji Hipotesis 3 

 

 

 

 

 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 11,246 1,299 8,658 0,000

Kompetensi SDM (X2) 0,287 0,032 0,799 9,114 0,000

1

a. Dependent Variable: Penyerapan Anggaran (Y)

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients t Sig.

R R Square
Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate

1 ,811
a 0,657 0,650 0,92335

Model Summary

Model

a. Predictors: (Constant), Penggunaan TI (X3)

Sum of 

Squares
df Mean Square F Sig.

Regression 76,909 1 76,909 90,207 ,000
b

Residual 50,071 55 0,853

Total 116,980 56

Model

1

ANOVA
a

a. Dependent Variable: Penyerapan Anggaran (Y)

b. Predictors: (Constant), Penggunaan TI (X3)

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 13,507 1,010 13,370 0,000

Penggunaan TI (X3) 0,296 0,031 0,811 9,498 0,000
1

a. Dependent Variable: Penyerapan Anggaran (Y)

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients t Sig.


